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ABSTRAK

Alan Sadewa (16240053), Manajemen Pengawasan Operasional
Penyelenggaraan Ibadah haji Khusus di Internal Biro Travel Haji dan Umrah
Sahid Tour Cabang Yogyakarta Tahun 2019, Jurusan Manajemen Dakwah,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2020.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh tingginya animo masyarakat untuk
menunaikan ibadah haji dengan masa tunggu yang relative cepat. Namun pada
kenyateannya masih banyak Penyelenggaraan Ibadah Haji Khusus — belum
memenuhi Pelayanan ' Standar Minimal yang telah ditetapkan sesuai dengan
Peraturan Menteri Agama Nomor 22 Tahun 2011 tentang Standar Pelayanan
Minimal Penyelenggaraan lbadah'HajirKhusus.

Penelitian ini merupakan “penelitian syang bersifat deskriptif kualitatif
dengan metode penelitian: menggunakansimetode . observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik menguji Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber
data.

Hasil penelitian™iny menunjukkan “bahwa Manajemen Pengawasan
Operasional Penyelenggaraan tbadah haji Khusus di Internal Biro Travel Haji dan
Umrah Sahid Tour Cabang Yogyakarta® Tahun 2019 telah memenuhi unsur
manajemen pengawasan:sesuairdengan teori-pengawasan yang digagas oleh
Robert J Mockler yang dikutip oleh T8Hani Handoko.

Kata kunci: Manaje asan elenggaraan lbadah
haji Khusus I

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Skripsi ini  berjudul “Manajemen Pengawasan Operasional
Penyelenggaraan Ibadah haji,Khusus di Internal Biro Travel Haji dan
Umrah Sahid Tous.Cabang Yogyakaita, Tahun 2019”. Sebagai upaya
memperjelas arah ‘dan ruang lingkup penelitian serta untuk menghindari
terjadinya kesalahan dalam‘pemahaman, makaperlu dijelaskan pengertian
dan maksud istilah=istilah yang terdapat pada‘judul tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Manajemen Pengawasan

ut T. Hani Handoko
dapat didefinisikan
-tujuan organisasi dan

manajemen erkenaan  dengan cara-cara membuat
léa-zér-\r l!:egla&r%qiegzl\l !/y I%SJWIXakan Sedangkan
S U N!ANaIaKA,l—T AgAendefinisikan
Mna@n GngXIaSA ?l“a]A‘SLRl -I;ahAsistematik untuk

menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan-tujuan perencanaan,
merancang system informasi umpan balik, membandingkan kegiatan
nyata dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya, menentukan

dan mengukur penyimpangan-penyimpangan, serta mengambil

® T. Hani Handoko, Manajemen Edisi 2 (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2012), him 357.



tindakan koreksi yang diperlukan untuk menjamin bahwa semua
sumber daya perusahaan dipergunakan dengan cara paling efektif dan
efisien dalam pencapaian tujuan-tujuan perusahaan.”
2. Operasional
Menurut  Handoko, manajemen  operasional — merupakan
pelaksanaan “kegiatan=kegiatan manajerial yang dibawakan dalam
pemilihan,  perancangan; rpembaharuan, pengoperasian, dan
pengawasan sistemssistem produiktifi®
3. Penyelenggaraan Ibadah Haji Khusus.
Penyelenggaraan’ Ihadah Haji Khusus adalah Penyelenggaraan
Ibadah Hajiyang . dilaksanakan-oleh penyelenggara Ibadah Haiji

elolaan, pe pelayanan  yang

4. Biro ji Yogyakarta.

Iro perja anan 1hadah Haji dan Umrah merupakan

JlLt! !J L]— arta, sebagai
S NX ba®ah r m nyelenggara
rja@] GdaNUAh KPA Rg -I;e atkan ijin dari

Kementerian Agama, beralamatkan di JI. Babarsari No.15,

Caturtunggal, Kec. Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa

*T. Hani Handoko, Manajemen Edisi 2 (Yogyakarta: BPFEE-YOGYAKARTA, 2014),
him. 257.

® Rusdiana, Manajemen Operasi (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), him. 19.

¢ Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2019, Bab Ketentuan Umum, Pasal 1 Ayat 10.



Yogyakarta,

Berdasarkan pengertian tersebut diatas maka yang dimaksud
dalam judul skripsi ini adalah usaha sistematik yang dilakukan oleh
Biro Travel Haji dan Umrah Sahid Tour Cabang Yogyakarta dalam
melaksanakan  pengawasan baik  perencanaan, pelaksanaan,
pengorganisasian maupun pengendalian serta evaluasi pengawasan
terhadap  operasional “penyelenggaraan ibadah haji khusus secara
internal pada Jahung2012;

B. Latar BelakangMasalah
Peningkatan| jema’ah “haji Indonesia semakin tahun semakin
bertambah sehingga menyebebkanantrian keberangkatan haji reguler

peningkatan tersebut

dengan masa tunggu
laksanaan ibadah haji

Khusus nam goi. Ibadah haji khusus

it GTATFE IS AMBE dN INER ST Yusus) yang telah

SUNAN--KALIJAGA

Yeti@ll@(Perﬂggﬁ IWahRajTthﬁs) pasti memiliki
tujuan sebagai mesin penggerak bagi organisasi tersebut. Sebuah
organisasi pasti membutuhkan manajemen pengawasan operasional untuk
dapat mengoptimalkan setiap pelaksanan ibadah haji khusus, terutama
dalam kegiatan operasional itu berlangsung.

Manajemen pengawasan operasional merupakan alat untuk



tercapainya semua tujuan perusahaan atau organisasi yang telah ditetapkan
secara matang. Pengawasan dapat dianggap sebagai aktivitas untuk
menemukan, mengoreksi penyimpangan-penyimpangan penting dalam
hasil yang dicapai dari aktivitas-aktivitas yang direncanakan.’

Maka karenanya fungsi pengawasan perlu dilakukan. Tetapi adalah
penting untuk mengingat bahwa tujuan pengawasan bersifat positif, artinya
ia harus mengusahakan<terjadinya hal-hal tertentu maksudnya mencapai
tujuan dalam_<batas=batas - penghalang: ‘atau melalui aktivitas yang
direncanakan.”

Biro Tour Haji dan Umrah Sahid Tour Cabang Yogyakarta adalah
sebagai Penyelenggara-lbadah HajirKhusus (PIHK) yang telah mendapat

izin dari aksanaan operasional

haji kh i khusus ini dilakukan
Untuk pelayanan haji

Khusus dapa

keny&EDAVE FndsSIL AN d_INERNERR&VIEESY operasional yang
SUUNAN-KALPAGA
YDi@ra@daYdilﬁ\anﬁ aﬂa\h l%la?lﬁa%omodasi jauhnya

maktab dengan tenda jema’ah di Arafah, hal ini berdampak kepada

ahid Tour. Namun pada

pelayanan katering atau konsumsi yang disediakan untuk jema’ah haji
khusus sering terambil oleh jema’ah haji reguler. Hal itu tentu saja

menganggu kenyamanan jema’ah dalam beribadah karena konsumsi

’ George R. Terry, Asas-Asas Manajemen (Bandung: PT. Alumni, 2012), him. 395.

8 1bid., him. 396.



merupakan hal penting ketika seseorang melaksanakan haji, sebagaimana
dikemukakan oleh Intan selaku staf dan Tour Leader di Sahid Tour
“ ya kalo sebenernya kendala dalam pelayanan sih hamper ngga ada
cuman ada salah satunya itu kalo maktab untuk jema’ah kita terlalu jauh
jadi konsumsi untuk jema’ah kita suka keambil sama jema’ah reguler,
nah otomatiskan jema’ah komplainnya ke kita. Dari pengalaman itu
makanya untuk tahun<20207inisetiap. TL (Tour Leader) nanti akan
mengevaluasi-apa:ajanih yang. harus dirubab yang jelas sih kita bakalan
mindahin maktab biarjadi lebth deket. liu aja sih selama aku jadi Tour
leader soalnya aku juga‘’kan TL baru™®.
Belum lagipengawasan “tentang pelayanan transportasi dan
haji

perlu ajemen pengawasan

an untuk mengawasi

oa jema’ah haji bisa
dengan nya mplain jema’ah ini dapat
berSTFATEISEAMIC UNIVERSITY

S UNANACA LR AGA: seningnya
NG AKEA R e s

untuk mengetahui tentang “Manajemen Pengawasan Operasional
Penyelenggaraan Ibadah haji Khusus di Internal Biro Travel Haji dan
Umrah Sahid Tour Cabang Yogyakarta Tahun 2019”

C. Rumusan Masalah

% Wawancara Pra-Penelitian dengan Intan, staf dan Tour Leader di Penyelenggara Ibadah
Haji Khusus (PIHK) Biro Travel Haji dan Umrah Sahid Tour Yogyakarta, Pada Tanggal 13
Januari 2020.



Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan
masalah dari penelitian ini adalah “bagaimana Manajemen Pengawasan
Operasional Penyelenggaraan Ibadah haji Khusus di Internal Biro Travel
Haji dan Umrah Sahid Tour Cabang Yogyakarta Tahun 2019.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan “dari~“penelitian. ini-adalah untuk mengetahui dan
mendeskripsikan ManajementPengawasan Operasional Penyelenggaraan
Ibadah haji Khusus divinternal. Bire Travel-Haji dan Umrah Sahid Tour
Cabang Yogyakarta Tahun 2019.
E. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian-adalah

emberikan da Fakultas Dakwah

dan unikasi, en Dakwah tentang

Manaje yelengoara lbadah Haji

STATE S SEAMBEN LMY ERSITYyang berhubungan
SUNAN-KALHAGA
¥-@°GYAKARTA
Hasil penelitian dapat dijadikan rujukan pengambilan keputusan
terkait Manajemen Pengawasan Operasional Penyelenggaraan
Ibadah Haji Khusus.
F. Kajian Pustaka

Kajian Pustaka bertujuan untuk menunjukkan keaslian penelitian



dan membedakan penelitian terdahulu. Maka mempermudah pembahasan
penelitian ini, penyusun menggunakan referensi yang relevan dengan topik
dari penelitian-penelitian terdahulu, diantaranya sebagai berikut:

Pertama, skripsi Indel tahun 2018, berjudul “Manajemen
Pengawasan Dalam Pelaksanaan Program Manasik Haji Oleh
Kementerian Agama Kulon Progo Pada Kelompok Bimbingan Ibadah Haji
(KBIH) Kabupaten KulowProgo Tahun 2017 . Hasil peelitian skripsi ini
adalah proses pengawasan mehiputizdari-penctapan standar pelaksanaan,
penetuan pengukuran “pelaksanaan kegiatan, pengukuran pelaksanaan
kegiatan, pembandingan  pelaksanaan @ dengan standar dan Analisa
penyimpangan, danspengambilan tindakanwkoreksi bila diperlukan®.

un 2018, berjudul

“Penga aan Ibada aji Di Kementerian

Agama 7”. Hasil itian skripsi ini adalah

proeses pe Teknik vyaitu  Teknik

peno STATFEIS kAN CRUNEVERS] F¥ra tidak langsung,
STUNA N KALHAGA:
YK, @SthtyAtrii(i tﬁn RlSTIBer'mul “Implementasi

Fungsi Pengawasan Kepada Penyelenggara Perjalanan Ibadah Umrah

19 Indel, Manajemen Pengawasan Dalam Pelaksanaan Program Bimbingan Manasik
Haji Oleh Kementerian Agama Kabupaten Kulon Progo Pada Kelompok Bimbingan Ibadah Haji
(KBIH) Kabupaten Kulon Progo tahun 2017, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Manajemen Dakwah,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2018), him 89.

! Rinata Puspita sari, Pengawasan Dalam Penyelenggaraan Ibadah Haji Di Kementerian
Agama Kabupaten Bantul Tahun 2017, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Manajemen Dakwah,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2018), him 75.



(PPIU) Oleh Kantor Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta”.
Hasil penelitian skripsi ini bahwa proses pengawasan menggunakan
pengawasan preventif dan corrective®

Keempat skripsi Richa Muthiatul Rahmah tahun 2019, berjudul
“Manajemen Operasional Dalam Acara Pameran Haji dan Umrah Pada
Bakkah Tour & Travel”, Hasil penelitian skripsi ini adalah Standart
Operational Procedur (SOP)"dalam @acara pameran umrah terdapat lima
tahapan vyaitu, melakukan persiapan pameran, mempromosikan produk,
membuat  laporan™ pengunjung, “menutup pameran, mengucapkan
terimakasih pada semuaoledgayang iérlibat pada acara.™

Kelima, artikelyang ditulis oleh-lvan Fendy Heriyanto tahun 2018,

[ PT. Cahaya Baru

ng fungsi manajemen
rencanaan  kapasitas,

penjadwalan

ST AFEa%d ApAl @40 NEFVER K4 J2Y wlis  sebelumnya,
SUNAN KALHAGA s
. Ett)Etri@, Imﬁenx Fﬁsi lggaéan&pa]a_ PAlenggara Perjalanan

Ibadah Umrah (PPIU) oleh Kantor Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta, Skripsi
(Yogyakarta: Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan
Kalijaga, 2018), him 79.

3 Richa Muthiatul Rahmah, Manajemen Operasional Dalam Acara Pameran Haji dan
Umrah Pada Bakkah Tour & Travel, Skripsi (Surabaya: Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Ampel, 2019), him 92.

! Ivan Fendy Heriyanto tahun 2018 berjudul “Analisis Fungsi Manajemen Operasonal
PT Cahya Baru Abadi Jaya”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Universitas Kristen Petra Surabaya, Vol. 6
No. 2 (2018).



sebelumya. Penelitian yang akan dilakukan yaitu membahas tentang

manajemen pengawasan operasional Penyelenggara Ibadah Haji Khusus

(PIHK) pada Biro Travel Haji dan Umrah Sahid Tour Tahun 2019. Letak

perbedaan penelitian yaitu terdapat pada lokasi dan subjek penelitian.

Untuk lebih memudahkan memahami penelitian yang dilakukan oleh

peneliti dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1.1
TelaahPustaka
No| Nama Objek Subjek Teori Hasil
Peneliti | Penelitian L embaga Penelitian
Indel Manajeimen (| Kantor T Hani Manajemen
Pengawasan | Kemenag Handoko pengawasan
Kulon Progo meliputi
penetapan
standar
pelaksanaan,
penentuan
pelaksanaan
kegiatan,

STA

Y C

TE ISLAM

SUNAN

)GY

lIC UNIVERSITY

KALIJAGA
AKARTA

pembandinga
n pelaksanaan
dengan
standar
Analisa
penyimpanga
n,
pengambilan
tindakan
koreksi

Rinata
puspita
sari

Pengawasan
dan Teknik
tipe
Pengawasan

T.Hani
Handoko

Kantor
Kemenag
Bantul

Teknik
Pengawasan
dengan
pengawasan
pendahuluan,
pengawasan
concurrent,
dan
pengawasan
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STA

Y C

TE ISLAM

SUNAN

)GY

AKA

lIC UNIVERSITY

KALIJAGA

TA

umpan balik
Etty Penerapan Penyelenggara | George R. Penerapan
Etriana | Fungsi Perjalanan Terry fungsi
Pengawasan | Ibadah Umrah | dikembang pengawasan
(PPIU) Kantor | kan oleh T. dengan
Wilayah Hani pengawasan
Kementerian | Handoko preventif dan
Agama korektif
Yogyakarta
Richa Manajemen | Pameran haji | Abdul Main Analisa
Muthiat | Operastonal | dan umrah manajemen
ul Bakkah operasional
Rahmah Surabaya diteliti
melalui
standar
operasional
prosedur, dan
pelaksanaan
kegiatan
Ivan Manajemen ! Pt. Cahaya Cradell dan H. | Analisa
Fendy | Operasional™ | Baru Abadi D’Alesandro | manajemen
Heriyan Jaya operasional
to dengan
perencanaan
operasi dan
penjadwalan
operasi

Alan
Sadewa

Manajemen
Pengawasan
Operasional

Penyelenggara
Ibadah Haji
Khusus
(PIHK) Sahid
Tour

T Hani
Handoko

Sahid Tour
Yogayakrta
menerapkan
tiga tipe
pengawasan
yaitu
Pengawasan
Pendahuluan,
pengawasan
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Ketika sedang
dilaksanakan,
pengawasan
umpan balik.

G.

Kerangka Teori.
1. Pentingnya Pengawasan.

Kata “pengawasan’ sering mempunyai konotasi yang tidak
menyenangkan, «arena dianggap akan mengancam kebebasan dan
otonomi pribadi: Padahal organisasisangat memerlukan pengawasan
untuk menjamin tercapainya tujuan. Sehingga tugas manajer adalah
menemukan 'keseimbangan aatara pengawasan organisasi dan
kebebasan "pribadi~atau, mencaritingkat pengawasan yang tepat.

birokrasi, mematikan

kre i akhirnya ugikan organisasi itu
sen i an yang k mencukupi dapat

menimb a dan membuat sulit

SFARE UShAMIC UNIVERSITY

S UNANHKK Agl_nlaij @Asan semakin
qder@a@eh\!tiaﬁrngaﬁaer—fq:toW adalah:

Berbagai perubahan lingkungan organisasi terjadi terus-menerus

dan tak dapat dihindari, seperti menculnya inovasi produk dan

363-365.

15T Hani Handoko, Manajemen Edisi 2 (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2012), him
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pesaing baru, ditemukannya bahan baku baru, adanya peraturan
pemerintah baru, dan sebagainya. Melalui fungsi pengawasan
manajer mendeteksi perubahan-perubahan yang berpengaruh pada
barang dan jasa organisasi, sehingga mampu menghadapi tantangan
atau memanfaatkan kesempatan yang diciptakan dari perubahan-
perubahan‘yang terjadi.
b. Peningkatan Kompleksitas Organisasi.

Semakin besar organisasi semakin memerlukan pengawasan yang
lebih formal” dan hati-hati. “Berbagal jenis produk harus diawasi
untuk menjaminsbahwa kualitas' dan profitabilitas tetap terjaga,
penjualan-eceran-pada _para penyalur perlu dianalisis dan dicatat

isasi, luar dan dalam

U organisasi sekarang
n-agen atau cabang-

asaran, pabrik-pabrik yang

STAFE EStAPEs UNIERSETYS penelitian yang

S UrNrANSeKrA leelvilA GIAnaan fungsi
Ype@va@deYan )*ihl(ekt'NarRisi?f. A
c. Kesalahan-Kesalahan
Bila para bawahan tidak pernah membuat kesalahan, manajer dapat
secara sederhana melakuka fungsi pengawasan. Tetapi kebanyakan
anggota organisasi sering membuat kesalahan-kesalahan memesan

barang atau komponen yang salah, membuat penetuan harga yang
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terlalu rendah, masalah-masalah didiagnosa secara tidak tepat.
Sistem pengawasan memungkinkan manajer mendeteksi kesalahan-
kesalahan tersebut sebelum menjadi kritis.
d. Kebutuhan Manajer Untuk Mendelegasikan Wewenang

Bila manajer mendelegasikan wewenang kepada bawahannya
tanggung jawab atasan “itu sendiri ticak berkurang. Satu-satunya
cara manajer dapat'menentukan.apakah bawahan telah melakukan
tugas-tugasmyang. telah dilimpahkan, kepadanya adalah dengan
mengimplementastkan sistem pengawasan. Tanpa sistem tersebut

tersebut, manajer’' tidak “dapat memeriksa pelaksanaan tugas

bawahan.

han, penyimpangan,
n, dan ketidakadilan.

ST AFEISLANAC [ RfPIVERSATY, penyimpangan,

S UNAMN KALHA G Aion
\é. @d@kaYcaﬂ:aleaAleR b'ITk Au membina yang
telah baik.
4. Menciptakan suasana keterbukaan, kejujuran, partisipasi, dan
akuntabilitas organisasi.

5. Meningkatkan kinerja organisasi.

¢ Imam Machali, Noor Hamid, Pengantar Manajemen Pendidikan Islam (Program Studi
Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga 2017),
him 16.
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6. Mengarahkan manajemen untuk melakukan Kkoreksi atas
masalah-masalah pencapaian kinerja yang ada.

7. Memberikan opini atas Kinerja organisasi.

8. Meningkatkan kelancaran organisasi.

9. Menciptakan terwujudnya organisasi yang bersih.

b. Fungsi pengawasan berhubungan erat dengan fungsi manajerial
lainnya.. Pengawasan “membantu penilaian apakah perencanaan,
pengorganisasian; penyusunan-personalia, dan pengarahan telah

ngsi pengawasan itu

ali contoh kah laporan-laporan
awasan memberikan

kegiatan diukur dengan

STARE ISAAMIE U W1V ERSITY?  Semuanya ini

S UNAMN-KA LI ALs A
> ¥ OGYAKARTA

Ada tiga tipe dasar pengawasan, yaitu:

a. Pengawasan Pendahuluan (Feedforwad Control)

Pengawasan pendahuluan (Feedforwad Control), atau

sering disebut dengan steering controls dirancang untuk

7 1bid, him 358.
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mengantisipasi  masalah-masalah  atau  penyimpangan-
penyimpangan dari standar atau tujuan dan memungkinkan
koreksi dibuat sebelum suatu tahap kegiatan tertentu
diselesaikan. Jadi, pendekatan pengawasan ini lebih aktif dan
agresif, dengan mendeteksi masalah-masalah yang terjadi.
Masalah“ini-akan sangat efektif hanya bila manajer mampu
mendapatkan <informasir akurat tepat pada waktunya tentang
perubahan=perubahan.. _dalam: " lingkungan atau tentang
perkembangan terhadap tujuanvang diinginkan.*®
b. Pengawasan Ketika Sedang Dilaksanakan (Concurrent Control)
RPengawasan yang dilakukan-bersamaan dengan pelaksanaan
disebut pengawasan
control “Berhenti-Terus”,

kegi berlangsung.  Tipe

9 Imana aspek tertentu dari

STATEL [SEAMIC UV ERSIET ¥au syarat tertentu

S U NAcNuhiKaA I_sel*Al@tAegiatan bisa
Y @ar@arvitawelédi Amﬂl‘l-lgraWn “double-check”

yang lebih menjamin ketepatan pelaksanaan suatu kegiatan.*®
c. Pengawasan Umpan Balik (Feedback Control)

Pengawasan umpan balik (Feedback Control) dikenal

18 T, Hani Handoko, Manajemen Edisi 2 (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2012), him
359.
' Ibid, him 360.
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sebagai post-action controls, mengukur hasil-hasil dari suatu
kegiatan yang telah diselesaikan. Sebab-sebab penyimpangan
dari rencana atau standar yang ditentukan, dan penemuan-
penemuan ditetapkan untuk kegiatan-kegiatan serupa di masa
yang akan datang. Pengawasan ini bersifat historis,
pengukuran dilakukan setelah'kegiatan terjadi.”

Ketiga bentuk pernigawasan tersebut sangat berguna bagi
manajemen: wPengawasan pendahuluan dan “berhenti-terus”,
cukup<memadal untuk ‘memungkinkan manajemen membuat
tindakan kareksi can tetap dapat mencapai tujuan. Tetapi ada
beberapa faktor yang perlu-dipertimbangkan disamping dua

uanya mahal. Kedua,

an dirinya dimonitor
yang berlebihan akan

ng. Oleh  karena itu

STATEISLAMIC 8 NIVERSIT¥wasan yang paling
SUNAN-KALIJAGA
4, Karaszt@n@asMaAEWifA R T A
Untuk menjadi efektif, sistem pengawasan harus memenuhi Kriteria
tertentu. Ktiteria-kriteria utama adalah bahwa sistem seharusnya mengawasi

kegiatan dengan benar, tepat waktu, dengan biaya yang efektif, tepat akurat,

20T, Hani Handoko, Manajemen Edisi 2 (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2012), him
360.

21 |bid, him 360.
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dapat diterima oleh yang bersangkutan. Semakin terpenuhinya Kkriteria-

kriteria tersebut semakin efektif sistem pengawasan. Karakteristik-

karakteristik pengawasan yang efektif dapat lebih diperinci sebagai berikut:

a. Akurat. Informasi tentang pelaksanaan kegiatan harus akurat. Data yang
tidak akurat dari sistem pengawasan dapat menyebabkan organisasi
mengambil tindakankoreksi* yang keliru atau bahkan menciptakan
masalah yang sebenarnyatidak ada.

b. Objektif. Informasi harus. dikumpulkan, disampaikan dan dievaluasi
secepatnya biladkegiatan perbatkan-harud dilakukan segera.

c. Terpusat pada titik-titik pengawasan strategik. Sistem pengawasan harus
memusatkan ‘perhatian:. padac bidang=bidang dimana penyimpangan-

tau yang akan meng

em pengawasan harus

lebih renda kegunaan yang diperoleh

darSTRATFEPSLAMIC UNIVERSITY

e.SehsJ NAJNS%I@A!G_H‘I JI}AV@ As cocok atau
har\éni@wg@en‘ﬁaﬂeﬁtaﬂ)rﬂisq A

f. Terkoordinasi dengan aliran kerja organisasi. Informasi pengawasan
harus terkoordinasi dengan aliran kerja organisasi, karena setiap tahap
dari proses pekerjaan dapat mempengaruhi sukses atau kegagalan
keseluruhan operasi, informasi pengawasan harus sampai pada seluruh

personalia yang memerlukannya.
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g. Fleksibel. Pengawasan harus mempunyai fleksibilitas untuk memberikan
tanggapan atau reaksi terhadap ancaman ataupun kesempatan dari
lingkungan.

h. Bersifat sebagai petunjuk dan operasional. Sistem pengawasan efektif
harus menunjukkan, baik deteksi atau deviasi dari standar, tindakan
koreksi apa yang harus diambil.

i. Diterima para anggota ‘organisasi. <Sistem pengawasan harus mampu
mengrahkan pelaksanaan. Kkerjasupara’ anggota organisasi dengan
mendorong perasaan otonomi, tanggung jawab, dan berprestasi.?

5. Ruang Lingkup Pengawasan Operasional Penyelenggaraan Haji Khusus.?®

Operasional penyelenggaraan pelayanan bagi jemaah haji khusus,
khusus, sebagaimana

63 yang menyatakan

a. Memfasilitasi pengurusan aokumen perjalanan Ibadah Haji khusus.

ook EE Sk AN HINIVERSLT Y s

SUNAN. KALJAGA..
daYpe@urG.Y A K A R T A

d. Memberangkatkan, melayani, dan memulangkan jema’ah Haji Khusus
sesuai dengan perjanjian.

e. Memfasilitasi pemindahan calon jema’ah Haji Khusus kepada PIHK

22 T. Hani Handoko, Manajemen Edisi 2 (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2012), him
370-372.

2 Undang-Undang Penyelenggaraan Haji dan Umrah Nomor 8 Tahun 2019 Pasal 63.
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lain atas permohonan jema’ah.

Sementara dalam PMA No.22 Tahun 2011 tentang Standar Pelayanan
Minimal PIHK, pasal 3 menyatakan bahwa PIHK wajib memberikan
layanan kepada jemaah haji khusus yang meliputi: pendaftaran, bimbingan
ibadah jemaah haji khusus, transportasi jemaah haji khusus, akomodasi dan
konsumsi di Arab Saudi, Kesehatan jemaah haji  khusus, perlindungan
jemaah haji khusus dan petugas-hajirtkhusus, administrasi dan dokumen haji.
a. Pendaftaran

Pasal 7:
(1) PIHK memberikan ' informasi tentang pendaftaran dan paket
program hajirkhusus kepada calonjemaah haji khusus.

(2) Pe ji oleh jemaah haji

3) D j kukan pendaftaran

(2), jemaah haji dapat

SPRTE1SbANIEEC UNIVERSITY

SUHNAN AR LA G A vang
YOG YAKART A
b. Bimbingan ibadah jemaah haji khusus
Pasal 8:
(1) PIHK wajib memberikan bimbingan manasik dan
perjalanan haji sebelum keberangkatan, selama di perjalanan,

dan selama di Arab Saudi.
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(2) Bimbingan manasik dan perjalanan haji sebelum
keberangkatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan

paling sedikit 5 (lima) kali pertemuan.

Pasal 9:

(1) Bimbingan_selama di pegjalanansdan di Arab Saudi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3@yat (1) dilaksanakanroleh petugas yang
ditunjuk oleh PIHKS

(2) Petugas pembimbihg sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
paling sedikit 1 (satu) orang untuk setiap 45 jemaah.

Pasal

PIHK ib memberi aket bimbi manasik dan

perjalan T eh n Agama kepada

setiap jemaah.

STATE ISLAMIC UNIVERSITY
‘SUNAN "KALIJAGA
yo GYAKARTA
(1) PIHK wajib menyediakan transportasi bagi jemaah haji khusus
yang aman, layak, dan nyaman sesuai dengan perjanjian yang
disepakati.
(2) Transportasi sebagaimana dimaksud pad a ayat ( 1) meliputi

transportasi udara ke dan dari Arab Saudi dan transportasi darat
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atau udara selama di Arab Saudi.

(3) Tranportasi udara ke dan dari Arab Saudi menggunakan
penerbangan langsung atau paling banyak 1  (satu) kali transit
dengan maskapai penerbangan yang sama.

(4) Transportasi darat selama di Arab Saudi sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) menggunakan bus syarikah (perusahaan) dan
berAC yang disi <paling: banyak. ' 45 (empat puluh lima) jemaah
untuk setiap bus.

. akomodasi dan‘konsumsi di Arab Saudi

Pasal 12:

PIHK wajib menyediakan akomodasi-dankonsumsi bagi jemaah haji

kah dan  Madinah

rupa hotel paling rendah

STATE 4SEAMIC UNIVERSITY

S NAMN AR JACs Avacis e
‘{/a@ b@raNaliA jel(u N l%ete'rrdaAMasjidil Haram
di Makkah dan Masjid Nabawi di Madinah.

(3) Akomodasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dalam setiap
kamar diisi paling banyak 4 (empat) orang.

Pasal 14:

(1) Menjelang dan setelah Wukuf, PIHK dapat memberikan
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akomodasi berupa apartemen transit di Makkah

(2) Akomodasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan
paling lama 5 (lima) hari antara tanggal 3 sampai dengan 15
Dzulhijjah.

(3) Akomodasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus memiliki
akses tranportasi yang mudah ke Masjidil Haram.

(4) Akomodasi 'sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dalam setiap
kamar diisi_palingbanyak:. 4 (empat) orang.

(5) Kualitas ~akomodasi transit sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) paling rendahsetara dengan hotel berbintang 4 (empat).

Pasal 15:

(1) Ak se ksud dalam Pasal

pada ayat (1)
pengg aspek kelayakan,
SEATE. [ShAathdC. UNIVERSIT Ydengan  ketentuan

SUNAN-KALIJAGA
"“YOGYAKARTA

(1) Konsumsi sebagaimana  dimaksud dalam Pasal 12 di
Jeddah, Makkah dan Madinah wajib memenuhi persyaratan
sebagai berikut: pelayanan dengan Standar Hotel dan sistem
penyajian secara prasmanan,dan menu Indonesia.

(2) Konsumsi  sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 di
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Masyair ~ wajib  memenuhi persyaratan sebagai  berikut:
pelayanan  dengan sistem penyajian secara prasmanan, menu

Indonesia, dan pelayanan Coffee Shop.

(3) Penyediaan konsumsi dalam perjalanan atau di bandara
dapat diberikandalam kemasan box.
e. Kesehatan Jemaah Haji® Khusus

Pasal 17:

(1) PIHK wajib | memberikan = pelayanan  kesehatan bagi
jemaah ‘haji_khusus sejak sebelum keberangkatan sampai

kembali ke Tanah Air.

atan sebagaimana

meliputi berian bimbingan

ng diwg n oleh Pemerintah

Kerajaan :
§>) $-erlé§';gnlS|kéMlg UMVERe%gE%katan sampai

Unm A Nah KALaIn]rAiQA pada ayat
Yl) k(lg}n YjGIAI’] Km)%dRan-[ (AJ) orang tenaga

dokter untuk paling banyak 90 jemaah.

Pasal 18:

(1) PIHK wajib memfasilitasi dan mengurus jemaah yang
membutuhkan pelayanan rawat jalan maupun rawat inap di

BPHI maupun Rumah Sakit Arab Saudi dan meninggal
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dunia.
(2) PIHK bertanggungjawab terhadap pemulangan jemaah haji
yang dirawat inap di

Arab Saudi melewati jadwal kepulangan jemaah haji.

(3) PIHK hertanggungjawab terhadap perawatan jemaah haji
yang di rawat di rtumahisakit dinegara transit.

Pasal 19:

PIHK wajib memberikan pelayanan bagi jemaah haji sakit dalam

bentuk: safari wukuf.bagi jemaahhaji khusus yang masih dapat

diberangkatkan-ke ‘Arafah, dan badalhaji bagi Jemaah Haji yang

dalSTATE 4SEAMIC UNIVERSITY
SUNAN-KALHJAG A=
YanOsﬂkaY oﬁ KMeWiaRAngnaA

(3) PIHK wajib menyediakan kartu tanda pengenal yang memuat

nama jemaah, nama PIHK dan nomer kontak di Arab Saudi,
nama dan alamat hotel, dan identitas lain yang dianggap
perlu.

(4) PIHK wajib menyediakan petugas dari unsur pengurus



25

PIHK yang bertanggung jawab terhadap pelayanan jemaah
haji sebanyak 1 (satu) orang untuk 45 sampai 135 jemaah dan

sebanyak 2 (dua) orang untuk 136 sampai 200 jemaah.

0. Administrasi dan Dokumen Haji
Pasal 21:
(1) PIHK wajib-memberikan pelayanan adminstrasi untuk:
a. Penyelesaian< ‘persyaratan pemerolehan visa haji dan
dokumen™“perjalanan‘jemaah haji khusus.

b. i sus.

aah haji khusus di

d. pen i audi untuk  kepastian
STATVEIISLAMECUNEVER SETY jemaah  yang

SUNAN KALIJAGA
(2) ‘ﬁl—@)va(l?I m%bWaKIaA\arRin-Fmﬁ program dan
rencana perjalanan ibadah haji kepada jemaah khusus.
h. Pelayanan Lain-lain
Pasal 22:

(1) PIHK wajib memberikan air zam-zam paling sedikit 5 (lima)

liter bagi setiap jemaah pada saat tiba di Tanah Air.
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(2) PIHK wajib memberikan perlengkapan jemaah berupa tas
besar, tas kecil, tas paspor, dan perlengkapan lainnya sesuai
perjanjian.

(3) PIHK wajib menyediakan layanan pengangkutan barang bagasi

jemaah haji.

6. Perencanaan /®erancangandProsesiPengavasan
William  H. "Newman' vyang dikutip. oleh T. Hani Handoko
mengemukakan | untuk <penetapan’ sistem pengawasan. Pendekatannya

terdiri atas lima langkah dasar yang dapat diterapkan untuk semua tipe

akan dicapai sejelas

mungkin. Tujuan yang dinyatakan secara umum atau kurang jelas

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALTJAGA” ™"

pelanggan, perlu dirumuskan lebih sepertl pengurangan biaya
over heg)dergn X/o AJ !&n;@san&n tlaAeluhan konsumen
dalam hitungan paling lama tiga hari. Di samping itu, hasil yang
diinginkan harus dihubungkan dengan individu yang bertanggungjawab
atas pencapaiannya.

b. Menetapkan Petunjuk (Predictors) Hasil

Tujuan pengawasan sebelum dan selama kegiatan dilaksanakan
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adalah agar manajer dapat mengatasi dan memperbaiki adanya
penyimpangan sebelum kegiatan diselesaikan. Tugas penting manajer
adalah merancang program pengawasan untuk menemukan sejumlah
indicator-indikator yang terpercaya sebagai penunjuk apabila tindakan
koreksi perlu diambil atau tidak. Newman telah mengidentifikasi
beberapa “early warning predictors” vang dapat membantu manajer
memperkirakan hasil yangidiinginkan tercapai atau tidak, yaitu:
1) Pengukuran:masukan
Perubahan “dalam . masukan pokok akan mengisyaratkan
manajer  untuk <mengubah »atau  mengambil tindakan koreksi.
Sebagai’ contoh; pesanan-pesanan-yang masuk akan menunjukkan

| ataufbiaya mempengaruhi harga

2)

baik atau jelek daripada

STAGT EpfSkAMbERa U dd VIFR KT Yenilaian  kembali.

S UGNAVN""”J{AGIPIE‘]BA(GA&‘(&” indikasi
Yyn At evnaﬁgiKbeﬁsilei\TFktﬂang akan datang.

3) Gejala-Gejala (Symtoms)
Ini adalah kondisi yang tampaknya berhubugan dengan hasil
akhir, tetapi tidak secara langsung mempengaruhinya. Sebagai
contoh, bila agen penjualan terlambat menyampaikan laporan,

manajer penjualan dapat menduga bahwa kouta belum tercapai.
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Kelemahan gejala adalah dapat menimbulkan interpretasi yang
salah.
4) Perubahan Dalam Kondisi Yang Diasumsikan
Perkiraan mula-mula didasarkan atas asumsi-asumsi dengan
kondisi normal. Perubahan-perubahan yang tidak diharapkan,
seperti pengembangan produk baru oleh pesaing, atau kekurangan
bahan, akan menunjukkanrperlunya penilaian kembali taktik dan

tujuan perusahaan.

c. Menetapkan Standar.Petunjuk Hasil
Penetapan - standar - untuk  penunjuk hasil akhir adalah bagian

a penetapan standar,

ng lebih  terhadap
penyimpangan kecil
atau tidak

d  MSFAFEASEANMICUNIVERSITY

S UN AN A ARAJAGA rersavasan
aﬁéh@et@anYraWnK pﬁuanla mfAnasi enunjuk dan
pembandingan penunjuk terhadap standar. Jaringan kerja komunikasi
dianggap baik apabila aliran tidak hanya ke atas tetapi juga ke bawah
kepada siapa yang siapa yang harus mengambil tindakan koreksi. Di
sampng itu, jaringan ini harus cukup efisien untuk menyediakan

informasi  balik yang relevan kepada personalia kunci yang
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memerlukannya.
e. Menilai Informasi Dan Mengambil Tindakan Koreksi
Langkah terakhir adalah pembandingan penunjuk dengan standar,
penentuan apakah tindakan koreksi perlu diambil, dan kemudian
pengambilan tindakan. Informasi tentang penyimpangan dari standar
harus dievaluasi-terlebify dahulu, sebelum tindakan-tindakan koreksi
alternatif dikembangkan; dinilaiy’ dandiimplementasikan.”*
7. Pengorganisasian Pengawasan:
Pengorganisasian ‘dalam . pengawasan merupakan suatu proses
menghubungkan sumber’ daya manusia yang terlibat dalam sebuah
organisasi tertenturmenyaatupadukan tugas serta fungsinya dalam

ugas, wewenang dan

dari bidang masing-
noan vyang sinergis,
koperatif, h capal tujuan yang telah

dietSFATE ISLAMIC UNIVERSITY
o P &INANo KA AGA
Wak@arﬁenqﬁvaﬁ rI(IaIAtaR)aﬁlt'ahﬁn, terdiri paling

sedikit lima tahap (langkah). Tahap-tahapnya adalah penetapan standar

pelaksanaan, penetuan pengukuran pelaksanaan kegiatan, pengukuran

24T, Hani Handoko, Manajemen Edisi 2 (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2012), him
365-367.

% Fathul Maujud, Implementasi Fungsi-Fungsi Manajemen Dalam Lembaga Pendidikan
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Mataram, Vol 14, Nomor 1 (2018), him 34.
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pelaksanaan nyata, pembandingan pelaksanaan kegiatan dengan standar dan
penganalisaan penyimpangan-penyimpangan, pengambilan tindakan koreksi
bila perlu. Tahap-tahap ini akan diperinci sebagai berikut:
a. Penetapan Standar
Tahap pertama dalam pengawasan adalah penetapan standar
pelaksanaan. Standar mengandung arti sebagai suatu satuan pengukuran
yang dapat 'digunakantsebagai patokan untuk penilaian hasil-hasil.
Tujuan, sasaran,kuota. dan target'pelaksanaan dapat digunakan sebagai
standar. Bentuk standar yang lebih khusus antara lain target penjualan,
anggaran, bagian <pasar  (market-share), margin keuntungan,
keselamatan' kerja,~dan sasaran-produksi. Tiga bentuk standar yang

pertama, S fisik yang meliputi

tau kualitas produk.
an dalam rupiah dan

mencakup n, laba kotor, pendapatan

peliaAT Enl Sk ve] €200 NEVAERSAT Yaktu yang meliputi

SENAN KALHAG Avn s
YOGYAKARTA

b. Penentuan Pengukuran Pelaksanaan Kegiatan
Penetapan standar adalah sia-sia bila tidak disertai berbagai cara
untuk mengukur pelaksanaan kegiatan nyata. Oleh karena itu, tahap
kedua dalam pengawasan adalah menentukan pengukuran pelaksanaan

kegiatan secara tepat. Beberapa pertanyaan yang penting berikut ini
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dapat digunakan, antara lain: berapa kali? (how often) pelaksanaan
seharusnya diukur setiap jam, harian, mingguan, bulanan? Dalam
bentuk apa (what form) pengukuran akan dilakukan, laporan tertulis,
inspeksi visual, melalui telepon? Siapa (who) yang akan terlibat,
manajer, staf departemen? Pengukuran ini sebaiknya mudah
dilaksanakan~dan tidak mahal, serta dapat diterangkan kepada para

karyawan.

c. Pengukuran Pelaksanaan ‘Kegiatan
Setelah frekuensi. pengukuran-dan sistem monitoring ditentukan,

oses yang berulang-

ula berbagal feara untuk melakukan
pen pengata (observasi), laporan-

laporan e otomatis, dan inspeksi

STATES LA MYE i) WINERSPT ¥anyak perusahaan
S @rMNakKAEaIr}A@Aditor) sebagai
Y©Q'GY¥AKARTA
d. Pembandingan Pelaksanaan Dengan Standar Dan  Analis
Penyimpangan
Tahap kritis dari proses pengawasan adalah pembandingan
pelaksanaan nyata dengan pelaksanaan yang direncanakan atau

standar yang telah ditetapkan. Walaupun tahap ini paling mudah
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dilakukan, tetapi kompleksitas dapat terjadi pada saat
menginterpretasikan adanya penyimpangan (deviasi).
e. Pengambilan Tindakan Koreksi Bila Perlu

Bila analisis menunjukkan perlunya tindakan koreksi,
tindakan koreksi dapat diambil dalam berbagai bentuk. Standar
mungkin diubah; “pelaksanaan diperbaiki, atau keduanya dilakukan
bersamaan. Tindakankoreksi dapat berupa: pertama, mengubah
standar mula-mula(barangkalis terlalu«tinggi atau terlalu rendah.
Kedua, mengubah “pengukuran-pelaksanaan (inspeksi terlalu sering
frekuensinya atau karang atau bahkan mengganti sistem pengukuran

itu sendirt).Ketiga, 'mengubah-cara dalam menganalisa, dan

si penga an dari hasil kinerja

perusahaan vy plementasi strategi yang

diterap®ah AcTUEahEST A 0ab ERJdY ERRSA Ja%0 diharapkan. Para
SRONAMN AL HACAmes w
melak‘(an@wd@ Vb%n I@n AenRah'lfn MSalah. Walaupun

evaluasi merupakan elemen akhir yang utama dari manajemen pengawasan,

elemen itu juga dapat menunjukkan secara tepat kelemahan-kelemahan

dalam implementasi strategi sebelumnya dan mendorong proses keseluruhan

%6 T. Hani Handoko, Manajemen Edisi 2 (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2012), him
361-363.

2" Mutakallim, “Pengawasan, Evaluasi, dan Umpan Balik Stratejik”, Jurnal Dosen UIN
Alauddin Makassar, Vol 3, nomor 2 (Juli-Desember 2016), him 359-360.
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untuk dimulai kembal. Agar evaluasi dan pengawasan efektif manajer harus

mendapatkan umpan balik yang jelas, tepat waktu, dan tidak bias dari orang-

orang bawahannya yang ada dalam lingkungan perusahaan atau organisasi.

Ada tiga standar yang digunakan dalam evaluasi pengendalian pengawasan

antara lain:

a. Konsistensi - membuat  strategi seharusnya membuat tujuan dan
kebijakan lebihkonststen:

b. Konsonan .mengacu~ pada . pada kebuiuhan penyusunan strategi
pengawasan untuk memulai satu rangkaian tren juga tren individual
dalam mengevaluasi pengawasan:

c. Kelayakan testakhirdari suatt evaluasi-pengawasan adalah kelayakan

kah strategi capal dengan sumber

n yang a alam organisasi atau

H. Metode Penelitia

1. Jenis GEAFE ISLAMIC UNIVERSITY
S’h{JitNiAeNuk KAL**QA@ Aearch), yakni
kegiaty @Iit@ oY Ii?%uﬁn ArteRl 'lthuAmendeskripsikan,
menggambarkan keadaan atau situasi manajemen pengawasan operasional
Penyelenggaraan lIbadah Haji Khusus di Internal Biro Travel Haji dan
Umrah Sahid Tour Cabang Yogyakarta Tahun 2019. Jenis penelitian ini
menggunakan jenis Desktiptif-Kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang

menghasilkan data desktiptif berupa kata-kata lisan dari orang-orang yang
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diamati.”®
2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek
Subjek penelitian ini adalah para informan yang menjadi sumber
penelitian, yaitu Pimpinan Kantor Cabang dan karyawan Sahid Tour
Cabang Yogyakarta secrta calon jema’ah dan alumni jema’ah haji
khusus Sahid Tour Cabang'Yogyakarte.
b. Objek
Objek penelitian adalah apa yangakan diselidiki dalam kegiatan
penelitian.?® Fokus<penélitian»ini- acalah Manajemen Pengawasan
Operasional ‘Penyelernggaraan lbadah-Haji Khusus di Internal Biro

akarta Tahun 2019.

untuk mengumpulkan

STAVEASIAMMEVUNIVERSITY
S U NAiN«varI(aAglgilJ}A@Aelitian kali ini
Y @al@a\%cﬁsel(stﬁmﬂ yTu Wanya menanyakan

serangkaian pertanyaan yang sudah terstruktur, lalu kemudian

satu-persatu diperdalam untuk mengecek pertanyaan yang

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfa Beta, 2008), him. 8.

¥ Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him. 199.
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lebih lanjut.®* Key informan yang peneliti wawancarai
diantaranya: Kepala Cabang Kantor Sahid Tour Yogyakarta
Bapak Abdullah Mussa. Bagian Pelayanan Administrasi Ibu
Intan, calon jema’ah haji yang terdaftar di Sahid Tour, dan
alumni jema’ah Sahid Tour.
b. Observasi

Metode ‘Observasi' yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah observasipariisipatif,yaitu.peneliti yang terlibat dengan
kegiatan sehari-harl orang vyang sedang diamati atau yang
digunakan »sébagai” sumber data penelitian.”* Jadi, dalam
penelitian=ini wpeneliti-terlibat di  dalamnya, dengan

ngkungan kantor Biro

id Tour.

a mengenal hal-hal atau

STA EEGS e Chal sid e/ ERSET Yuku, surat kabar,
SU NJ'A,NS&StKQAeI_FIJ’ A@w ° Metode ini
Y @u@an‘ﬂtuﬂiei{erw dR te-llt-anAroﬁl jema’ah haji,

profil kantor Sahid Tour, Peta jabatan Sahid Tour, dan

gambaran umum lainnya yang berkenaan dengan

% Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian Kuantitatif-Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfa
Beta, 2016), him. 227.

# Sugiyono, Metode Penelitian Penelitian Kuantitatif-Kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfa Beta, 2016), him. 227.

32 1bid., him. 204.
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Penyelenggara Ibadah Haji Khusus (PIHK).
4. Metode Analisis Data

Metode analisis data yaitu proses dimana mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikar data ke kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan'sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana
yang penting dan yang-akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami eleh dirinya sendiri maupun orang lain.
Penelitian ' kualitatif“ini “penelitit menggunakan model analisis

interaktifyangterdiri dari tiga-halutama yaitu:

pemilihan, pemusatan
rmasi data kasar yang

. Reduksi dilakukan sejak

STRTEASD AN CIRUNTVERS [ Tynbuat  ringkasan,

S UnNkA NeIKA;I_rIel\A @Agus, menulis
Y r@ @ sﬁéga}&a KngAmEuarmeMSihkan data yang
tidak relevan.
a. Penyajian Data (Display Data)
Penyajian Data (Display Data) adalah mendeskripsikan
sekumpulan  imformasi ~ tersusun  yang  memberikan

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
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tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks
naratif. Penyajian juga dapat berbentuk matrik, diagram, table,
dan bagan.
b. Verifikasi dan Penegasan Kesimpulan (Concluting Drawing)
Merupakan kegiatan akhir dari analisis data. Penarikan
kesimpulanberupa kegiatan “interpretasi, yaitu menemukan
makna data yang telah disajikan.*
6. Teknik Pengecekan Keabsahan Data
Cara untuk menguji keabsahan data penelitian, peneliti
menggunakan- teknik Triangulasi sebagai alat untuk mengecek
keabsahan data: Triangulasi-adalah teknik pemeriksaan keabsahan

sebagal pembanding

gulasi sebagai teknik

etode, penyidik, dan

STATEASE AN CrdnbdidadE RS TYasi metode  dan
SUUNLA NberKr'AnIgsI lAe@g&h dari hasil
Y v@n@ qgerﬁi, Kn Nuerta'sr Smentara triangulasi

sumber data dilakuan dengan menggunakan derajat kepercayaan

sumber data yang diperoleh melalui metode yang sama dengan

253.

¥ Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 246-



informan yang berbeda.*

Gambar 1.1
Triangulasi Metode Data

Wawancara

—

‘—\

a
las er Data

STATE ISLAMIC ITY

SUNAN K GA
YOGYAKARTA

Jemaah Haji | <o)

# Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2013), him. 330.

38
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Sistematika Pembahasan

Gambaran sistematika penelitian yang akan dikemukakan oleh
penyusun adalah sebagai berikut:

Bab | berisi tentang penegasan judul untuk memberikan Batasan
masalah, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan:

Bab Il berisi-tentang gambaran umum_Biro Travel Haji Khusus dan
Umrah Sahid Tour Cabang Yogyakarta, sejarah berdiri, landasan hukum,
visi misi, paket haji ‘khusus, ‘program’ perjalanan haji khusus, persyaratan

pendaftaran haji khusus; pembatan-haji-khusus, sistem pembayaran, data

tentang  Manajemen
aji Khusus Di Internal

Biro Travel our Cabang Yogyakarta

el ST AFEASLANIEUNIVERSIRY. pengorganisasian

SLINAN ACALLJAGA
YO GY A A RTA i

saran. Pada penyusunan penelitian ini akan diakhiri dengan daftar pustaka,

lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa
Manajemen Pengawasan Operasional Penyelenggaraan Ibadah haji Khusus
di Internal Bira Travel Hajirdan Umrah Sahid Tour Cabang Yogyakarta
Tahun 20197, telah-wberjalan. dan dilaksakan sesuai dengan tipe,
karakteristik, dan fungsi ‘manajemen serta pedoman dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Kepala CabangSahid. TourYogyakarta selaku pimpinan yang

bertanggu a penyimpangan dan

kesalahan ik dan membangun
komunika i i as, perkoordinasian

wewenang be a sehingga kantor Cabang

tidak ESASATFEE- TS E AdWHIE I NAY ER ST sendiri.
SUNANKAEHAGA s v

me|ak¥al®g@os¥)ewwzﬁn. ﬁseRen?wa ini tidak terlepas

dari kebijakan Kementerian Agama Republik Indonesia dan Sahid Tour

Pusat. Dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa kendala yakni

tuntutan marketing dan kondisi jama’ah yang variatif.



83

B. Saran
Adapun saran-saran yang penyusun rumuskan berdasarkan hasil
temuan yang dilakukkan di Penyelenggara Ibadah Haji Khusus (PIHK)
Biro Travel Haji dan Umrah Sahid Tour Yogyakarta adalah sebagai
berikut:
1. Kepala Cabang Sahid Tour Yogyakarta berkerja lebih solid untuk
mempertahankan kualitas dalam'pengawasan pelaksanaan haji khusus.
2. Sahid Tour.Yogyakarta .mem booking maskapai jauh-jauh hari agar
pemberangkatan jama’ah hayi khusus tidak terpisah.
3. Menambah Kkuantitas® Sumber ‘Daya Manusia terutama pada bagian

Customer Service dan-admincuntuk-menunjang pengawasan operasional

cja ndafiditan D our.

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

dimu
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LAMPIRAN I

Kantor Sahid Tour Yogyakarta

Piagam-Piagam Penghargaaan Sahid Tour Yogyakarta
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Brosur-Brosur Sahid Tour Yogyakarta
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LAMPIRAN 11

Dokumentasi Penelitian di Sahid Tour Yogyakarta

gjj;:‘TEISLAAAI
awa FJ l‘»“ ANdulm

YOGYAKARTA



LAMPIRAN 111

Brosur Program Haji Khusus Sahid Tour Yogyakarta
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Informasi lebih lanju
KANTOR PUSAT SAHID TOUR J.
Hotel Grand Sahid Jaya Jaka
(Lobby Hotel)
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PANDUAN PERTANYAAN
Subyek: Pimpinan Sahid Tour Yogyakarta dan karyawan
A. Tinjauan Pengawasan Operasional
1. Tinjauan Pengawasan Sahid Tour Yogyakarta
a. Bagaimana pengawasan operasional haji khusus secara umum di
Sahid TourYogyakarta?
2. Tipe-Tipe Pengawasan
a. BagaimanawSahid ~Tour ~Yogyakarta melakukan pengawasan
operasional” haji khusus “sebelum dan sesudah pelaksanaan
kegiatan operasional?
b. Apakah pengawasan .operasional dilakukan sebelum kegiatan,

sung?

ng lebih efektif dan

san operasional tersebut?

STAT BERSLLAMEE RO IWERSER Yoperasional  yang

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

B. Tahapan-Tahapan Dalam Proses Pengawasan Operasional

1. Tahap Penetapan Standar
a. Bagaimana penentuan penetapan standar pengawasan operasional
di Sahid Tour Yogyakarta?

b. Bagaimana pengukuran pelaksanaan pengawasan operasional haji



khusus di Sahid Tour Yogyakarta?

c. Bagaimana proses pengukuran pelaksanaan pengawasan
operasional haji khusus di Sahid Tour?

d. Seberapa penting pelaksanaan pengawasan operasional untuk
menganalisis penyimpangan atau kesalahan pelaksanaan haji
khsusus?

e. Jika ditemukan penyimpangan  cdalem pengawasan operasional
bagaimanamanajer.atau stafiSahid Tour mengambil tindakan?

2. Pentingnya < Pengawasan, ~ faktor-faktor, perubahan Lingjungan

Organisasi

a. Bagaimana kebijakan yang.diterapkan-dalam pengawasan operasional

b. A ij ering mengalémi perubahan yang

c. Bagai our menghadapi

STADE ESTAMICUENIVERSITY
SUNAN KALIJAGA
Y n@ Ya A;lr)M/arAbaﬁnTmWer Sahid  Tour
Yogyakarta melakukan kesalahan dalam kegiatan operasional?
b. Bagaimana hubungan antara pegawai, manajer, dan jama’ah
Sahid Tour Yogyakarta?
4. Delegasi Manajer Akan wewenang

a. Bagaimana cara manajer mendelegasikan wewenang kepada



karyawan?
b. Cara apa yang paling tepat untuk mendelegasikan wewenang?
C. Perancangan Proses Pengawasan
1. Lima langkah dasar
a. Bagaimana manajer atau karyawan merumuskan pengawasan
operasional yang diinginkan?
b. Bagaimana manajersatau karyawan menetapkan petunjuk hasil
pengawasan-operasional haji khusus di Sahid Tour Yogyakarta?
c. Bagalmana cara manajer mengamil tindakan koreksi atas
pelaksanaan haji khusus?

d. Bagaimana manajer. memperkirakan sebab-sebab terjadinya

elakSanaan

r operasional pada

manajer, karyawan, dan
STATESEAMIC WNIVERSITY
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2. Karakteristik Pengawasan
a. Apakah semua informasi tentang pelaksanaan pengawasan haji

khusus sudah akurat?

b. Apakah semua informasi yang didapat sudah objektif?

c. Apakah pengawasan operasional haji khusus sudah terpusat pada



bidang-bidang dasar biasa terjadi kesalahan atau penyimpangan?

d. Apakah pengawasan operasional haji khusus dari awal hingga
akhir sudah realistis secara ekonomis sesuai dengan biaya
operasional?

e. Apakah pengawasan operasional haji khusus sudah sejalan
dengan keharmonisan organisasi?

f. Apakah informasi‘darii pengawasan operasional haji khusus dapat
diterima langsung kepada seluruh-anggota organisasi?

g. Apakah® seluruh “anggota Sahid Tour Yogyakarta dapat
mengemukakan® pendapatnya terhadap pengawasan operasional
haji khusus?

h. n peagawas Ji khusus sudah dapat

selanjutnya?
asan operasional haji

ng anggota Sahid Tour

STATEASPAMICH UNIVERSITY
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PANDUAN PERTANYAAN
Subyek: Jama’ah Haji Khusus di Sahid Tour Yogyakarta

1. Apakah petugas Sahid Tour selalu ada di kantor setiap jam
pelayanan?

2. Bagaimana sikap petugas dalam menyampaikan informasi?

3. Bagaimana pengawasan operasional ketika pelaksanaan haji khusus?

4. Bagaimana proses jama’ah yangingin menyampaikan keluhan?

5. Apakah dengan biayayang dibayar sesuai dengan yang didapatkan
jama’ah?

6. Bagaimana kesan<dan'pesan bapak/ibu sclama menjadi jama’ah

Sahid TourYogyakarta?

Qi)
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HASIL WAWANCARA 1
Narasumber : Bapak Abdullah Musa
Jabatan : Branch Manajer Sahid Tour Yogyakarta

Waktu 119 Juli 2020

1. Kalau terkait' denganwpengawasan operasional haji khususnya
secara umum:gimana?
Jawaban: Haji itu kan ada beberapa macem, ada furoda dan haji
mujamalah, “haji " Ini~bukan  'menggunakan visa haji tapi
menggunakan visa ziyaroh atauwvisa pckerja. .. jadi untuk sekarang
ji mujamalah untuk

itu hanya mengikuti

2. Sahi n pengawasan operasional

STATEUISEAMPGUNIVERSITY

S U NaA Nita KAIILSIH]AA@A hingga akhir
¥S L@ p@/alv jeﬁ’aKanmeertarhajAhusus dimulai dari
administrasi, keuangan, dokumen dan semuanya kita awasi betul-betul
mas...jadi biar tidak merepotkan jama’ah, semuanya sesuai standar
prosedur mas kita mengikuti 1ISO dari pusat dan kita hanya ngikut
saja.

3. Lalu, apakah pengawasan dilakukan sebelum, ketika dilaksanakan,



atau sesudah selesai ?
Jawaban: iya itu tadi mas, semuanya.
4. Dari ketiga pengawasan itu mana yang lebih efektif?
Jawaban: semuanya sama.
5. Apakah ada kaitannya antara ketiganya?
Jawaban: tentunya ada
6. Jika ada, bagaimanapola pengawasan operasional diterapkan?
Jawaban: yakitasberjalan sesuai SOP. saja.
7. Kalau di-Sahid Tour penetapan standar pengawasan operasionalnya
gimana?
Jawaban: ya gitumas.. .seperti'yang saya sampaikan tadi semuanya

noikuti saja, Kita juga

asan operasionalnya

STaAhE: IS AMEE AN [V ER SEIY patokan pada 1SO
S ULNiA{Nan KA&% Iaj Aa@Aan ke cabang
Yd@a @g Wcan l@yﬂelﬂanazan Na. Haji khsus kan

itu kita banyak agendanya ya mas... kaya dari awal kita sudah
melakukan pegawasan, kemudian ada pengajian, terus reuni, dan
manasik haji, nah segala tugas tersebut udah ada yang ngurusi kaya
bagian admin itu yang ngurusi mba Intan kalo saya kan semuanya,

trus kalo keuangan kan langsung ke bank dan kita ngga terima



uang cash semuanya langsung di transfer ke bank, 4500 dolar itu
4000 nya buat dapet nomor antrian 500 nya buat dp ke Sahid
gitu....jadi semuanya sudah ada jobdescnya masing-masing.
9. Setelah itu proses pengukurannya seperti apa?

Jawaban: ya aitu mas...kita kan ada briefing sebelum kerja terus
ada penyampaian evaluasi yang punya unek-unek dikeluarin di
situ, nah terus saya menyampaikan tugas kalo ada, perubahan-
perubahan kebijakankale ada juga, nah evaluasi kita itukan ada ya
kuisioner dari jama’ah terus ketika haji khusus atau umrah itu juga
ada test untuk pendampinganaya mas dia layak atau tidak, mampu
atau tidak-dari=2014. saya memimpin selalu seperti itu sih dan

okoknya kita selalu

operasional ini untuk

S TP E: FSLANIC B NTVERSITY

SUNAMN o lALAJA G Anyimpangen
Y@ GYAKART A

Jawaban: kita itu kalau mau mengoreksi atau mengevaluasi ya

secara langsung mas kalau yang Kita temukan itu belum mencapai

batas limit dari standar yang ada dan kit aitu tabayun dulu kecuali

kalau sudah mencapai batas limit dari standar ya kita kumpul

evaluasi dulu lalu brifing ya namanya juga kita kan melakukan



pekerjaan pasti adalah dikit-dikit kesalahan.

12. Bagaimana kebijakan yang diterapkan dalam pengawasan
operasional haji khusus?
Jawaban: jadi ya itu tadi mas, semuanya itu berdasarkan kebijakan
pusat Kita ngga bisa merubah semau kita walaupun itu berupa
inovasi yang baru, semuanya murni dari pusat lalu disampaikan ke
cabang, sejak«2014 saya menjabat ya tidak ada perubahan sih jadi
kita masih aman=aman aja..<kalawAdapun langsung kita ditugskan
dari pusat.

13. Apa kebijakan ity sering berubah?

Jawaban: tidak-mas.

14.

ini cabang ya itu tadi
ma semuanya sesuai

muanya masih aman dan

SEATEISLAMIC UNIVERSITY
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HASIL WAWANCARA 2

Narasumber : Ibu Intan Pertiwi
Jabatan : CS Admin Sahid Tour Yogyakarta
Waktu 1 22 Juli 2020

1. Bagaimana ‘manajer atau karyawan Sahid Tour menghadapi
perubahan kebtjakan?
Jawaban: Tetapkita-jalankan mas.

2. Bagaimana jika semisal karyawan bahkan manajer Sahid Tour
melakukan kesalahan dalam kegiatan pengawasan operasional?

Jawaban:mencari solusi ‘mas;yang penting ngga merepotkan

3. i manajer, wan, dan jama’ah di

STAFE S AMPE UMW ERSIT Yewenangnya pada

SUNAN KALIJAGA
Y Jﬁv))aGSeYai NPKanAJgR JTFa Aa surat tugasnya
semacem SK gitu mas.
Jawaban:
5. Cara apa yang dirasa paling tepat untuk mendelegasikan
wewenang?

Jawaban: menurut saya lewat lisan dan tulisan mas sudah cukup.



6. Bagaimana manajer atau karyawan merumuskan pengawasan
operasional yang diinginkan?
Jawaban: kan itu tadi sesuai SOP dan ISO.

7. Kemudian kalau menetapkan petunjuk hasilnya bagaimana?
Jawaban: kalo saya sih jama’ah puas udah cukup sih ya.
8. Kalaubutuh pengambilantindakan koreksi gimana manajer

mengambiitindakan tersebut?

Jawabhan: Pak Musadangsung kepihak terkait.

9. Jika ada penurunan  kuahtas dalam pengawasan operasional,
manajer meninjau ulangnya gimana?

Jawaban:Ada teguran-melaluilisan, terus tulisan juga SP gitu

aimana manajer bisa

itu deh macem-macem.

STATE ISta ]l AN IVERSFET Ymangjer  gimana

SUNAN KALIJAGA
Y OGNAKARTA
12. Nah, bagaimana arus informasi yang ada di Sahid Tour antara
jama’ah, karyawan, dan manajer?
Jawaban: dua arah sih, bawah ke atas dan atas ke bawah juga.
13. Nah kalau ada informasi yang valid atau tidak valid gimana

manajer mengambil tindakan koreksi?



Jawaban: langsung kita cek mas.

14. Apa semua informasi ini sudah akurat semuanya?
Jawaban: sudah alhamdulillah.

15. Kemudian apa sudah berpusat pada bidang yang biasanya
melakukan kesalahan?
Jawaban:-alamduliflah sudah juga.

16. Dengan biaya dan‘kegiatan tersebut apakah sudah sesuai?
Jawaban: Sangat sesuainmas:dengan kelas kita dan cocok.

17. Keharmonisan® Sahid. Tour sejalan ngga sih dengan kegiatan
pengawasan operasional?

Jawaban:yang.inijuga-udahKita ini kan azasnya masih

1SO9001/2015 itu

semuanya
dari selugdhpelaksanaan kegiatan

oleh semua anggota Sahid

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

S U\N’ANJ%KAIEIEI}A@A“ dan tulisan
Yse@yGadVanA Ks, Na Roﬁ'TnaAtiap bagian dan
kerjaannya jelas.
19. Apakah di Sahid tour kalau menyampaikan unek-unek bisa
dengan nyaman?
Jawaban: ih mas kita itu fleksibel banget, kalo ada unek-unek itu

bisa disampein dan alhamdulillahnya direktur kit aitu orangnya



baik mau nerima ya legowoan lah orangnya, unek-unek
apapunditerima dan ngga marah-marah.

20. Apakah Kkegiatan pengawasan operasional sudah bisa jadi
pedoman bagi kegiatan selanjutnya?
Jawaban: kita itu ya goal nya setiap pemberangkatan haji apalagi
kalo bukan kepuasan jama’ah, jadi apa-apanya kita evaluasi kita
crosscheck. Kita‘rapattkoordinasi, trus kita briefing ya gunanya
buat evaluasi semuanya.

21. Setelah-semuanya dilaksanakan apakah bisa menjadi acuan atau
dorongan untukdkaryawan agar febin berprestasi?
Jawaban: Divsini tu_ya tadirmas asas kekeluargaannya kentel

lo ada yang kurang

simal ya omongin kecuali kalo
keterlalu 1 Sahid ini asli jarang
ahid Jogja ini ya nyaman
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HASIL WAWANCARA 3
Narasumber : Bapak Saring Artanto
Jabatan : Jama’ah Sahid Tour

Alamat : JI. Tegal Lempuyangan Yogyakarta

1. Apakahpetugas Sahid Tour selalu ada di setiap jam pelayanan?
Jawaban: Selaluada kok mas.

2. Bagaimana sikappetugas-cdalam menyampaikan informasi?
Jawaban: Secara rinci, jelas, ramah, kita selalu dibimbing dari

awal kalo“belum paham ya terus dijelaskan sampe bener-bener

paham:mas:

ika pelaksanaan haji

ri awal sampai akhir

asa kerepotan, terus Kita

S TATE IS sAed Tk WIN IVERSHTY

SUNAN-KALIJAGAwa
Y @va@: qé ‘ﬁtiKgawHR aﬁ-mﬁwong petugasnya

selalu stand by, langsung cepat tanggap dan gampang banget.
5. Apakah dengan biaya yang dibayar sesuai dengan yang

didapatkan oleh jama’ah?

Jawaban: ya memang kalo dengan haji reguler ya jauh

harganya mas, tapi dengan semua pelayanannya sudah sangat



sesuai dan saya puas.

6. Bagaimana kesan dan pesan bapak dan ibu selama menjadi
jama’ah Sahid Tour Yogyakarta?
Jawaban: Alhamdulillah saya senang sekali mas, pesan saya
mungkin ya kalo ada diskon ya alhamdulillah hehehe, dari awal
pendaftaran terus paspor, manasik, terus juga ketika transit di
Jakarta kita samarsekali tidak merasa kerepotan ibadah-ibadah
sunnahnya juga jelan karenashotel kita sangat dekat, terus itu
Iho 'mas waktu sudah selesai itu‘ga sampe disitu aja kita masih

ada pengajian untuk selalu‘menyambung silaturahmi.

Qi)
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HASIL WAWANCARA 4

Narasumber : Bapak Nur Cahyanto
Jabatan : Jama’ah Sahid Tour
Alamat : Muja Muju Yogyakarta

1. Apakahpetugas Sahid Tour selalu ada di setiap jam pelayanan?
Jawaban: Alhamdulillah selalu ada.

2. Bagaimana sikappetugas-cdalam menyampaikan informasi?
Jawaban:'Ramah, jelas, danselalu membimbing.

3. Bagaimana pengawasan-.operasional ketika pelaksanaan haji

khusus?

dan didampingi dari

nyampaikan keluhan?

tanya sama petugas Sahid

STATPE kS AMPC T RINMERSIIY dan selalu cepet

SUNAN KALIJAGA
YS.CA)aI@deVan AaywarAditRar'resuAdengan apa yang

didapat oleh jama’ah?
Jawaban: sudah sangat sesuai mas.

6. Bagaimana kesan bapak/ibu selama menjadi jama’ah Sahid
Tour Yogyakarta?

Jawaban: Pesan saya sih tingkatkan pelayanan dan kalau bisa



ada diskon lah hehehehe gitu aja mas.

R
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